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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian berulang ekstrak air herba putri malu (Mimosa pudica L.) 

selama 28 hari dengan dosis 400 mg/kg BB, 600 mg/kg BB dan 900 

mg/kg BB dapat meningkatkan nekrosis pada hati, ginjal dan 

ovarium.  

5.2. Saran 

Perlu dilakukan pengamatan dengan dosis yang sama untuk mengetahui 

kadar hormonalnya karena pada penelitian ini belum dilakukan kadar 

hormonal. 
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